3.1 Kerangka Konsep

Penyebab Gangguan Jiwa:
1. Faktor Biologis/Jasmaniah

a. Keturunan

b. Jasmaniah

c. Temperamen

d. Penyakit dan Cedera Tubuh
Ansietas dan Ketakutan
Faktor Psikologis
Faktor Sosial-Kultural
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Faktor Presipitasi

Faktor yang mempengaruhi Stigma:
1. Faktor Eksternal
a. Kegilaan adalah Aib
b. Mitos Tentang Ganghuan Jiwa
c. Kepercayaan Mayarakat Menenai
Peran Dukun
2. Faktor Internal
a. Pengetahuan Keluarga Terhadap
Etilogi (penyebab) Gangguan Jiwa.
b. Tidak Adanya Dukungan Keluarga
c.  Perasaan Malu
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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

Tanda dan Gejala Gangguan Jiwa:
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| Dampak Gangguan Jiwa:

i 1. Penolakan

' 2. Kelelahan dan Burn Out

T 3. Duka Indikator Stigma:

Keterangan: ‘Tidak Diteliti

: Diteliti
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Otoriterisme
Kebajikan

Batasan Sosial

Ideologi  Kesehatan
Komunitas

Mental
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Negatif atau Stigmatik

. Positif atau Non Stigmatik
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3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah hasil suatu penelitian pada hakikatnya adalah suatu
wujud jawaban atas pertanyaan peneliti yang telah di rumuskan dalam perencanaan
penelitian. Untuk  mengarahkan pada hasil penelitian maka dalam perencanaan
penelitian perlu di rumuskan jawaban sementara dari penelitian ini (Notoadmojo,
2010). Tidak ada hipotesis dalam penelitian ini dikarenakan penelitian ini hanya

menggunkan satu variabel saja.
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